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UMKM Madu YBS merupakan usaha mikro yang menjual produk madu. Produk madu 
yang dijual oleh UMKM Madu YBS selama ini telah dipasarkan ke beberapa restoran, 
namun akibat pandemi COVID-19 menyebabkan permintaan produk madu tersebut 
mengalami penurunan drastis. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan solusi atas permasalahan pada aspek manajemen usaha terkait ijin, 
laporan keuangan, dan target pasar. Adapun metode pelaksanaan terdiri atas 
indentifikasi kebutuhan, pendampingan, proses fasilitasi perizinan, pendampingan 
dan evaluasi. Masalah internal utama yang dihadapi UMKM Madu YBS adalah pada 
aspek bisnis dan legalitas produk.  Produk memiliki nilai jual yang relative rendah 
dibanding produk UMKM yang sejenis karena tidak memiliki ijin produk. Kebutuhan 
dan supply produk yang tidak seimbang menjadi dasar pendampingan usahan dlama 
rangka mencari sumber bahan baku yang lain. Untuk itu, tim pelaksanak kegiatan 
melakukan survei lapangan untuk mencari sumber bahan baku baru dari pemasok 
yang berbeda. Hasil survey menunjukkan adanya potensi pemasok baru di Kecamatan 
Payangan, Kabuapaten Gianyar yang terdiri ada kelompok tani lebah madu rumahan. 
Pada kegiatan tahap ketiga, mitra diberikan pendampingan dlaam mengurus 
perizinan Pangan-Industri Rumah Tangga (P-IRT). Kegiatan tahap ke-empat dilakukan 
dengan pendampingan peyusunan laporan keungan sederhana berupa laporan buku 
besar, arus kas, stok, dan laporan piutang. Sebagai upaya evaluasi kegiatan, maka tim 
pengabdi secara langsung maupun tidak langsung (melalui tenaga lapangan 
mahasiswa) melakukan komunikasi dengan pemilik UMKM apabila pada tahap awal 
implementasi hasil pendampingan masih mengalami kendala Kegiatan pendampingan 
menghasilkan indentifikasi existing supplier, target produksi, izin legalitas atas 
produk, dan laporan keuangan sederhana. 
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UMKM Honey YBS is a micro business that sells honey products. Honey products sold 
by YBS Honey SMEs have been marketed to several restaurants, but due to the COVID-
19 pandemic, the demand for these honey products has decreased drastically. This 
community service aims to provide solutions to problems in business management 
aspects related to permits, financial reports, and target markets. The implementation 
method consists of identification of needs, assistance, facilitation of licensing 
processes, mentoring and evaluation. The main internal problem faced by MSME 
Madu YBS is in the business aspect and product legality. The product has a relatively 
low selling value compared to similar MSME products because it does not have a 
product license. Unbalanced product needs and supply become the basis for business 
assistance in order to find other sources of raw materials. For this reason, the activity 
implementation team conducted a field survey to find new sources of raw materials 
from different suppliers. The survey results show that there are potential new 
suppliers in Payangan District, Gianyar Regency, which consist of home-based honey 
bee farmer groups. In the third phase of activities, partners are provided with 
assistance in managing the Food-Household Industry (P-IRT) licensing. The fourth 
stage of activity is carried out by assisting in the preparation of simple financial reports 
in the form of general ledger, cash flow, stock, and accounts receivable reports. As an 
effort to evaluate activities, the service team directly or indirectly (through student 
field staff) communicates with MSME owners if in the early stages of implementing 
the assistance results there are still problems. Assistance activities result in 
identification of existing suppliers, production targets, legality permits for products, 
and simple financial statements. 
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PENDAHULUAN 
Madu merupakan sebuah produk makanan yang dihasilkan oleh aktifitas serangga. Madu memiliki 

kandungan nutrient karbohidrat yang tinggi, akan tetapi rendah protein dan lemak. Nilai kadar gizi dari 

sebuah madu sangat dipengaruhi oleh berbagai andungan didalamnya, yaitu gula-gula sederhana seperti 

glukosa dan fruktosa. Madu sangat bermanfaat bagi kesehatan sebagai anti-bakteri untuk 

menyembuhkan radang tenggorokan Kamilah, (2019). Madu memiliki rasa manis yang digemari oleh 

masyarakat, teksturnya kental, memiliki warna yang bervariasi mulai dari cerah kekuningan, hingga emas 

kegelapan. Madu dihasilkan pada sebuah wadah berupa kantung yang merupakan rumah atau tempat 

tinggal dari berbagai jenis tawon yang menghinggapi berbagai nektar bunga tumbuh-tumbuhan. Jrnis 

bunga dan tanaman tempat yang menjadi lokasi tawon/lebah menghisap nektar sangat mempengaryhi 

rasa dan aroma dari madu yang dihasilkan. Keanekaragaman hayati (biodiversity) Indonesia merupakan 

yang terbesar kedua di dunia setelah Brazil, dan Indonesia juga terkenal sebagai mega center dengan 

tumbuhan tropis dan biota lautnya Yulina, (2017). Sehingga tidak mengherankan bahwa madu dapat 

diperoleh di banyak daerah di Indonesia. 
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UMKM Madu YBS merupakan usaha mikro yang berlokasi di Desa Bedulu, Kecamatan Blahbatuh, 

Kabupaten Gianyar, Bali, yang menjual produk madu yang dihasilkan dari ternak lebah maupun sarang 

lebah yang terbentuk secara alami. Produk madu yang dijual oleh UMKM Madu YBS berupa madu (liquid) 

maupun madu sarang (Gambar 1.) yang berasal dari supply pencari madu di perbukitan kaki Gunung 

Agung (seperti Kecamatan Selat, Kabupaten Karangasem) yang merupakan gunung api aktif tertinggi di 

Pulau Bali. Bahkan publikasi penelitian tentang lebah tanpa sengat masih relatif sedikit, hasil penelitian 

(Putra et al., 2014) justru menyebutkan bahwa masyarakat di Kecamatan Selat telah lama memelihara 

lebah tanpa sengat (Trigona spp.) secara tradisional. Sebagaimana informasi yang beredar luas, bahwa 

madu yang dihasilkan oleh lebah yang tidak memiliki sengat adalah jenis madu yang sangat bagi dan 

memberi manfaat yang luas bagi kesehatan tubuh. 

Produk madu baik dalam bentuk segara maupun olahan yang dijual oleh kelompok UMKM “Madu 

YBS” telah dijual secara terbuka ke berbagai tempat makan, toko oleh-oleh, dan pasar lainnya yang 

berlokasi di sekitaran daerah Ubud. Ketika pandemi COVID-19, aktivitas pariwisata dihentikan sementara 

oleh pihak yang berwajib, maka hal tersebut menyebabkan permintaan berbagai jenis produk termasuk 

madu, mengalami penurunan yang sangat drastis. Sebagai bentuk respon akan hal tersebut, kelompok 

“Madu YBS” melakukan berbagai upaya agar tetap dapat survive, yaitu dengan mencoba melakukan 

perluasan market share dengan menawarkan produk secara retail. Tekiat hal tersebut, terjadi persoalan 

lain yaitu adanya keterbatasan biaya promosi. Faktor lain yang dirasa perlu untuk diupayakan adalah 

dengan memanfaatkan media online sebagai media pemasaran yang saat ini sangta banyak digunakan 

secara luas. Pengemasan produk Madu juga masih dilakukan dengan sangat sederhana sehingga branding 

produk belum betul-betul menarik. Inilah kendala promosi, pemasaran, dan branding yang dialami oleh 

UMKM Madu YBS. 

 

 
Gambar 1. Produk UMKM Madu YBS 

 

UMKM Madu YBS juga masih memiliki kendala internal dalam manajemen usaha, terutama 

pengelolaan dan pelaporan keuangan. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pemilik UMKM Madu 

YBS, pengelolaan dan pelaporan keuangan dilakukan secara sederhana, hanya dengan mencatat harga 

beli madu dari pencari madu, dan penjualan. Padahal komponen fix cost maupun variable cost lain juga 

perlu diperhitungkan, seperti peralatan, biaya transportasi, dan sebagainya. Pengelola atau manager 

harus menyediakan metode untuk mengevaluasi kemungkinan tumbuh atau scale up melalui perhitungan 

biaya, dalam hal ini fix cost dan variabel cost (Walther & Skousen, 2014). 
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Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan sebelumnya dan observasi pendahuluan dengan 

UMKM Madu YBS, maka persoalan prioritas yang dihadapi UMKM Madu YBS yang dapat menghambat 

perkembangan UMKM Madu YBS adalah sebagai berikut. 

1) Aspek bisnis, dimana pemilik UMKM Madu YBS belum memahami pengelolaan usaha mikro, baik dari 

sisi produksi, pemasaran, hingga perhitungan usaha. 

2) Aspek legalitas, dimana produk madu UMKM Madu YBS perlu dilengkapi dengan perizinan produk 

pangan yang sesuai dengan regulasi. 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut. 

1) Memberikan pemahaman bagi UMKM Madu YBS mengenai pengelolaan usaha mikro, baik dari sisi 

produksi, pemasaran hingga perhitungan usaha. 

2) Memberikan pemahaman bagi UMKM Madu YBS mengenai cara pemenuhan aspek legalitas produk 

UMKM Madu YBS sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

3) Memberikan pendampingan pengelolaan usaha mikro bagi UMKM Madu YBS. 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan PkM ini diikuti oleh pengelola UMKM Madu YBS, yang berlokasi di Kecamatan Blahbatuh, 

Kabupaten Gianyar, Bali. Adapun pelaksanaan kegiatan PkM ini dilakukan secara offline (tatap muka) 

dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, pelatihan, dan fasilitasi. Seluruh kegiatan tersebut 

dilakukan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Secara garis besar, kegiatan ini dilaksanakan 

melalui empat tahap yang meliputi: 

 

1) Tahap identifikasi kebutuhan dan kegiatan 

Pada tahap ini proses kegiatan adalah melakukan komunikasi dengan pemilik serta manajemen Madu 

YBS. Ini dilaksanakan untuk menggali informasi awal serta informasi terkait bisnis serta kendala yang 

dihadapi. Pada tahap ini merupakan identifikasi dan perencanaan pendampingan. Untuk proses 

identifikasi dan analisis penyimpangan atau masalah dapat menggunakan pendekatan 5W1H (Ulkhaq 

& Rasyida, 2016). Pada pendenkatan tersebut dimulai dengan pertanyaan what, when, who, where, 

why, how  mengenai kebutuhan dan kegiatan yang akan diambil dalam PkM ini. Pendekatan 5W1H 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang disebabkan oleh human factor dalam 

meningkatkan kualitas kinerja usaha atau produksi (Fatma et al., 2020). Proses ini memerlukan waktu 

tiga sampai lima pertemuan. Proses ini relative panjang, karena kebutuhan data akan menetukan 

perencaan dan hasil kegiatan. 

 

2) Tahap pendampingan penguatan bisnis 

Pada tahap ini mulai dilaksanakan pendampingan. Berdasarkan data yang telah diterima dari hasil 

observasi awal, maka Analisa mulai dilaksanakan. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis existing supplier dan produktifitas masing-masing supplier. Pada tahap ini akan 

dilaksanakan edukasi dan memberikan literasi bisnis yang baik untuk memastikan pemasalah dapat 

diatasi. Pendampingan bisnis merupakan jalan keluar yang dapat dilaksanakan untuk memberikan 

solusi kepada pelaku usaha IKM skala rumah tangga dalam menghadapi tantangan dan 

mempertahankan kelangsungan bisnis dimasa pandemi (Ramadhan et al., 2021). Pendampingan 

usaha menjadi menjadi sangat efektif, ini terbukti pada salah penelitian dari , dimana pendampingan 

bisnis melalui kelas bisnis dapat meningkatkan kualitas akuntanbilitas, sumber daya manusia jaringan 

usaha pelaku usaha mikro (Dianto, 2020). 
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3) Tahap fasilitas perizinan produk 

Pada tahap ini merupakan tahap proses penyediaan fasilitas perizinan. Pada tahap ini akan 

dilaksanakan pemberkasan serta keperluang dokumen yang dibutukan untuk dapat menghasilkan 

dokumen perizinan yang dibutukan. Legalitas menjadi sangat penting bagi pengembangan usaha. 

Terdapa beberapa penelitian yang menemukan bahwa legalitas memberikan dampak terhadap bisnis 

dan pengembangan usaha. Andriani, (2020) menemukan bahwa legalitas dan labelisasi memberikan 

dampak positif kepada pengembangan olahan makanan. Legalitas usaha dan konsistensi usaha dari 

usaha-usaha mikro ini yang merupakan salah satu indikator penting untuk akses fasilitas 

pengembangan usaha dari pihak perbankan dan pihak pemerintah (Kholifah et al., 2021). 

 

4) Tahap pendampingan pelaporan keuangan 

Pada tahap ini merupakan pendampingan penyusunan pelaporan keuangan. Proses ini merupakan 

proses lanjutan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan bagaiaman cara menyusun laporan 

keuangan yang sederhana, mudan dimengerti dan sesuai dengan kaidah akuntansi secara umum. 

Memiliki laporan keuangan bukan hanya berdampak dalam pengelolaan usaha namun juga 

memberikan dampak lain dalam mendapatkan modal usaha. Kepemilikan laporan keuangan akan 

mengurangi resiko adverse selection dan moral hazard sehingga memudahkan pemilik usaha untuk 

mendapatkan modal usaha dari lembaga keuangan atau investor (Yudha & Purbadharmaja, 2020). 

 

5) Tahap evaluasi kegiatan 

Proses ini merupakan proses evaluasi untuk menganalisa kembali apa saja yang menghambat 

pengabdian terkait proses, perencanaan, hasil dan target yang ingin dicapai. Proses evaluasi sangat 

wajib dilaksanakan agar nantinya pengabdian berikutnya tidak terjadi hambatan, masalah atau 

kesalahan yang sama. Evaluasi ini menjadi sangat penting dalam proses perencanaan dan 

manajamen. Evaluasi dipandang sebagai identifikasi, klarifikasi, dan penerapan kriteria yang dapat 

dipertahankan untuk dapat menentukan objek evaluasi (kepantasan atau kelayakan) dalam kaitannya 

pada kriteria tertentu (Widyasari & Yaumi, 2014).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses kegiatan terdiri atas beberapa tahapan. Tahapan tersebut memiliki beberapa kegiatan 

yang yang telah dilaksanakan. Sebagaimana telah dipaparkan pada tahapan pelaksanaan kegiatan, maka 

dapat dipaparkan hasil pelaksanaan pada tiap tahapan kegiatan. 

 

1) Tahap identifikasi kebutuhan dan persiapan kegiatan 

Pada tahap ini telah dilakukan analisis situasi dan permasalahan mitra, sehingga diketahui bahwa 

permasalahan UMKM dapat diklasifikasikan atas internal dan eksternal. Untuk bersiap menghadapi 

kondisi eksternal, maka kondisi internal harus kuat. Masalah internal utama yang dihadapi UMKM 

Madu YBS adalah pada aspek bisnis dan legalitas produk.  Pada tahap ini digunakan analisi 5w1h 

Sundari et al., (2021) terkait kendala bisnis misalnya apa hambatan bisnis, kapan terjadi hambatan 

tersebut, siapa saja yang ikut dalam mengurangi permintaan produk, diamana hal ini terjadi, kenapa 

hal hambatan tersebut bisa terjadi dan bagaimana hambatan tersebut terjadi. Pada tahapan ini 

diketahui bahwa sebelum pandemi berlangsung penjualan madu sudah memiliki tanda-tanda 

hambatan terkait produk. Produk yang dimiliki memiliki nilai jual relative rendah dibanding produk 
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UMKM yang sejenis karena tidak memiliki ijin produk. Calon konsumen atau toko selalu bertanya 

terkait ijin. Diketahui juga bahwa MADU YBS tidak memiliki data produktifitas dari masing-masing 

supplier sehingga menghasilkan perencanaan stok yang sering menyebabkan stok menjadi tidak 

menentu. Pada tahapan ini juga dilakukan identifikasi laporan keuangan yang dimiliki, berdasarkan 

obersevasi diketahui bahwa laporan keuangan hanya berupa catatan nota penjualan saja, sehingga 

pengelola MADU YBS tidak mengetahui posisi keuntungan yang valid. Pada tahapan ini juga diketahui 

bahwa pengetahuan bisnis mengenai pengelolaan manajemen bisnis masih rendah terlihat dari 

kemampuan menjawab pengelola mengenai target pasar dan keuangan. 

 

2) Tahap pendampingan penguatan bisnis 

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan antara lain melakukan analisa, melakukan identifikasi, 

serta melakukan edukasi dan literasi. Kegiatan pertama adalah kegiatan identifikasi dengan 

melakukan pendataan serta wawancara kepada existing supplier. Pada tahap ini diketahui bahwa 

Madu YBS hanya memiliki sembilan exiting supplier yang memasok bahan baku mentah yang belum 

diolah lebih lanjut. Sembilan exiting supplier tersebut memililiki kemampuan pasok bahan baku 

mentah per bulan sebesar 20 kilogram per exiting supplier dengan masa panen yang berbeda. Setelah 

tahap ini diketahui bahwa antara kebutuhan dan supply tidak seimbang sehingga pada tahap ini akan 

dimulai mencari sumber bahan baku yang lain Margahana, (2021). Untuk itu kami melakukan survei 

lapangan bersama pengelola untuk mencari sumber bahan baku baru dari pemasok yang berbeda. 

Pada kesempatan ini kami menemukan bahwa terdapat potensi pemasok baru di Kecamatan 

Payangan, Kabuapaten Gianyar yang terdiri ada kelompok tani lebah madu rumahan. Setelah proses 

ini selesai, maka kegiatan lanjutan berupa edukasi dan literasi pengelolaan usaha. Edukasi dan literasi 

ini dilaksanakan dengan metode diskusi dan melakukan benchmark usaha sejenis. Pada proses ini, 

edukasi ditambah dengan pengalaman baru dalam melihat pengelolaan akan meningkatkan ilmu dan 

skill dari pengelola Madu YBS. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pendampingan 

 

 

3) Tahap fasilitasi perizinan produk 
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Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah proses perizinan Pangan-Industri Rumah Tangga (P-

IRT) sesuai dengan yang dilakukan oleh Musaid et al., (2019). Pada tahap ini dokumen awal yang 

disiapkan fotokopi kartu tanda penduduk (KTP) pemilik usaha rumahan, pasfoto 3×4 pemilik usaha 

rumahan, 3 lembar, surat keterangan domisili usaha dari kantor camat, denah lokasi dan denah 

bangunan, surat keterangan puskesmas untuk pemeriksaan kesehatan dan sanitasi, surat 

permohonan izin produksi makanan atau minuman kepada Dinas Kesehatan, sampel produk makanan 

atau minuman yang diproduksi, sampel hasil produksi makanan atau minuman yang diproduksi, 

sampel yang akan dipakai pada produk makanan minuman yang diproduksi, menyertakan hasil uji 

laboratorium yang disarankan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar, mengikuti penyuluhan 

keamanan pangan untuk mendapatkan SPP-IRT. Pada proses ini, tahap pengumpulan dokumen 

membutuhkan waktu sekitar 25 hari kerja karena terkendala covid – 19 sampai dengan dengan uji lab 

dan penyuluhan dari dinas. Proses fasilitasi perizinan ini membutuhkan pendampingan yang relatif 

panjang karena membutuhkan waktu untuk menyelesaikan setiap proses. 

 

4) Tahap pendampingan pelaporan keuangan 

Kegiatan pada tahapan ini terdiri atas pendampingan untuk membantu MADU YBS menyusun laporan 

keungan sederhana berupa laporan buku besar, arus kas, stok, dan laporan piutang. Penyusunan 

laporan keuangan tidak mengalami kendala karena terdapat salah satu pengelola yang memiliki 

pengalaman dan background ilmu akuntansi. Hasil dari kegiatan ini akan menghasilkan format laporan 

keuangan dalam bentuk format dile exel. Laporan keuangan dalam bentuk format exel dibuat untuk 

memudahkan MADU YBS mengelola keuangan dan mengurangi terjadinya kesalahan hitung. Pada 

tahap ini, juga dilaksanakan pembuatan rekening bisnis di Bank BRI dan BCA untuk memastikan dana 

milik pribadi dari pemilik tidak tercampur dengan keuangan bisnis Madu YBS. Pada tahapan ini, 

pemilik dan pengelola Madu YBS mulai diberikan edukasi mengentai pentingnya cash flow bisnis yang 

wajib terekam didalam rekening bank. Manfaat dari cash flow yang terekam dalam rekening bank 

akan memudah 

 

5) Tahap evaluasi kegiatan 

Sebagai upaya evaluasi kegiatan, maka tim pengabdi secara langsung maupun tidak langsung (melalui 

tenaga lapangan mahasiswa) melakukan komunikasi dengan pemilik UMKM apabila pada tahap awal 

implementasi hasil pendampingan masih mengalami kendala. Selain itu, tim pengabdi juga memantau 

mengenai perkembangan proses pengurusan izin produk P-IRT yang diajukan oleh pemilik UMKM 

Madu YBS ke Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar. 

 

Untuk memperkuat suatu UMKM, tentu dipengaruhi faktor internal dan eksternal UMKM. Pada 

tahap awal, UMKM perlu kuat secara internal, sehingga lebih siap untuk menghadapi kondisi maupun 

tantangan eksternal. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk memperkuat internal UMKM, yaitu pada aspek legalitas produk dan manajemen usaha. Apabila 

produk telah memiliki legalitas, tentu pangsa pasar dapat lebih luas. 
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Gambar 3. Skema Rencana Tahapan Berikutnya 

 

Sebagaimana Gambar 3, tahap berikutnya direncanakan fokus pada aspek eksternal UMKM. 

Sehingga setelah internal dan eksternal UMKM kuat, maka diharapkan UMKM akan masuk pada tahap 

“naik kelas” yaitu untuk peningkatan kapasitas dan perluasan pangsa pasar. Peningkatan kapasitas UMKM 

melalui peningkatan produksi dan perluasan pemasaran merupakan tujuan jangka panjang. Ini harus 

mengalami proses yang bersamaan, karena saat pangsa pasar menjadi lebih besar, ini juga harus diikuti 

oleh produksi. Karena jika hanya produksi saja meningkat tanpa diikuti perluasan pasar, tentu produksi 

tidak akan terjual. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa UMKM Madu YBS sangat potensial untuk berkembang 

pada era dimana masyarakat melirik produk organik. Pada pengabdian ini dapat telah mencapai sasaran 

pada tujuan pengabdian. Pertama pengabdian ini telah memberikan pemahaman kepada UMKM Madu 

YBS dalam pengelolaan pemasaran serta pengelolaan keuangan sesuai kaidah akuntansi yang sederhana. 

Kedua, pengabdian ini telah meningkatkan pemahaman kepada UMKM Madu YBS untuk memenuhi 

legalitas produk, hal ini telah memberikan dampak peningkatan kualitas produk serta kepercayaan 

kepada produk UMKM ini. Ketiga, pendampingan ini dirasakan sangat bermanfaat oleh UMKM Madu YBS 

karena telah menyebabkan kualitas bisnisnya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Saran untuk kelanjutan pengabdian ini adalah untuk melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu 

kesiapan menghadapi kondisi eksternal UMKM, sehingga UMKM dapat masuk ke dalam tahap UMKM 

“naik kelas.” Kelanjutan pengabdian ini akan dilaksanakan pada tahun 2023 dan sekaligus sebagai bahan 

evaluasi bisnis untuk naik kelas. 
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